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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode dan Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif atau penelitian lapangan
yaitu penelitian yang meneliti fakta-fakta dan permasalahan-permasalahan yang
ada dilapangan. Salah satu langkah yang harus dilakukan oleh peneliti adalah
menentukan subyek penelitian. Subyek penelitian merupakan sumber data untuk
menjawab masalah dalam melakukan penelitian.1
Peneliti tidak menggunakan teknik sampel melainkan subyek penelitian,
alasan tidak menggunakan sampel karena didalam penelitian ini merupakan “
Manajemen Bimbingan dan Konseling di MAN Pesawaran”, dimana peneliti ini
hanya mendeskripsikan peran guru bimbingan dan konseling sangatlah penting
dalam melaksanakan program – program manajemen bimbingan dan
konselingnya. Dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah guru bimbingan
dan konseling serta siswa yang ada di MAN Pesawaran untuk mendapatkan data
yang sejelas-jelasnya.
1 Hilyatun Aini, Op Cit, hlm.17
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MAN Kabupaten Pesawaran berada di sekitar
pemukiman penduduk. Letak lokasi penelitian sangat strategis satu-satunya MAN
di Kabupaten Pesawaran.Peneliti memilih MAN Kabupaten Pesawaransebagai
lokasi penelitian karena sesuai dengan syarat-syarat yang disarankan oleh
Spradley yaitu: 1) sederhana, 2) mudah untuk dimasuki, 3) tidak kentara dalam
melakukan penelitian, 4) mudah memperoleh izin dan sumber data, dan 5)
kegiatan penelitian dapat dilakukan berulang-ulang.2
C. Data dan Sumber Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian, para
peneliti akan mengumpulkan sejumlah dokumen seperti silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran, pekerjaan siswa dan berbagai dokumen yang terkait
lainya. Dokumen-dokumen ini dianalisis untuk memperdalam, dan memperinci
temuan penelitian.”3 menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi
adalah cara mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku rapport, buku, surat kabar, notulen rapat, agenda, majalah, prasasti,
dan sebagainya.”4
2Spradley, J. P, Participation Observation, (New York: Holt, Rinehard & Winstons,
1980) h. 112
3 Nusa putra, MetodePenelitianKualitatifPendidikan, Rajawali Pers, Jakarta,2012, hlm
226
4Suharsimi Arikunto, PenelitianSuatuPendekatanPraktek, Rineka Cipta, Cet 12,
Ed.Revisi V, Jakarta, 2002, hlm. 206
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a. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data diperoleh.5
Dalam penelitian ini data-data yang dijadikan acuan bersumber dari :
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber-sumber yang memberikan data
lansung dari tangan pertama.6 Dalam buku lain dikatakan bahwa data primer
adalah data yang diperoleh dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama
kalinya.7 Sumber data tersebut kemudian dijadikan acuan utamakarena
mengandung datat-data yang paling penting. Yakni berupa karya-karya yang
membicarakan bimbingan dan konseling.
■   Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang mengutip dari sumber lain.8 Sumber
data sekunder  ini berupa buku, koran, majalah, karya-karya ilmiah dan dokumen
lain yang berkaitan dengan persoalan yang mendukung informasi dan menunjang
penulisan pada penulisan ini.
5Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian , Rineka Cipta, Jakarta, 1998, hlm. 114
6 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Grafindo Persada,Jakarta,1998, hlm 84
7 Marzuki, Metodologi Riset, BPEF-VII, Cet-4, Yogyakarta, 1997, hlm. 55
8 Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Dasar  Metode Tehnik), Tarsindo,
Ed-7,Bandung, 1994, hlm.134.
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D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
Dalam Wawancara yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam dan terstruktur yaitu teknik pengumpulan data, bila peneliti
ini mengumpelkan data penulis menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi dalam pengumpulan data yang dibutuhkan.
1. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan langsung terhadap fenomena obyek
yang diteliti secara obyektif dan hasilnya akan dicatat secara sistematis agar
diperoleh gambaran yang lebih kongkrit dan kondisi dilapangan.
Selanjutnya Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun. Yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
Adapun jenis metode observasi berdasarkan peranan yang dimainkan
yaitu dikelompokkan menjadi dua bentuk sebagai berikut:
1. Observasi partisipan yaitu peneliti adalah bagian dari keadaan alamiah
tempat dilakukannya observasi dan peneliti terlibat langsung dengan
aktivitas orang-orang yang sedang diamati.
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2. Observasi non partisipan yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai
pengamat independen.9
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis observasi non
partisipan, dimana peneliti tidak turut ambil bagian dalam kehidupan orang
yang diobservasi.
Metode ini digunakan untuk mengetahui Urgensi Bimbingan dan
Konseling Di Sekolah Dasar Negeri 1 Sidodadi kec. Waylima kab. Pesawaran-
Lampung
2. Metode Interview (wawancara)
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.10
Menurut Sugiyono wawancara/interview adalah sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal responden yang lebih mendalam atau suatu tanya jawab lisan,
dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat
melihat muka yang lain dan mendengarkan dengan telinganya sendiri”.11
9Sutrisno Hadi, Metode Risearch, Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta, Jilid II, 1984, hlm
203-204.
10 Lexy J. Moleong, Op. Cit., hlm 186.
11 S. Margono, Op. Cit., hlm 194.
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Berdasarkan pengertian diatas, jelas bahwa metode interview merupakan
salah satu alat untuk memperoleh informasi dengan jalan mengadakan komunikasi
langsung antar dua orang atau lebih serta dilakukan secara lisan.
Untuk memperoleh data yang valid penulis menggunakan jenis interview
bebas terpimpin, sebagaimana yang dijelaskan oleh Cholid Narbuko dan
Abu Ahmadi, yaitu dalam interview bebas terpimpin penginterview hanya
membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti dan dalam proses interview
hanya mengarahkan apabila jawaban menyimpang”.12
Apabila dilihat dari sifat atau teknik pelaksanaannya, maka interview
dapat dibagi atas tiga, yaitu :
1. Interview terpimpin adalah wawancara yang menggunakan pokok-
pokok masalah yang diteliti.
2. Interview tak terpimpin (bebas) adalah proses wawancara dimana
interviewer tidak sengaja mengarahkan tanya jawab pada poko-
pokok dari fokus penelitian dan interviewer.
3. Interview bebas terpimpin adalah kombinasi keduanya,
pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan
diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti
situasi.13
12 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Op.Cit., hlm 85.
13Ibid, hlm 83-85.
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Dalam penelitian ini digunakan interview bebas terpimpin. Metode ini
digunakan untuk mewawancarai guru bimbingan konseling tentang “ Manajemen
Bimbingan dan Konseling di MAN Pesawaran ”.
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan data dengan cara mencari
data tertulis sebagai bukti penelitian dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan,
bahkan untuk meramalkan dengan mencari data mengenai hal-hal yang berupa
catatan, transkrip, buku, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi obyektif
MAN PESAWARAN KEC. KEDONDONG KAB. PESAWARAN-LAMPUNG
seperti sejarah berdirinya, keadaan peserta didik, keadaan guru, keadaan sarana
dan prasarana dan lain-lain.
E. Prosedur Analisis Data
Setelah data dan informasi yang diperlukan terkumpul selanjutnya
dianalisis untukmenemukan makna empiris. Menurut Moleong bahwa analisis
data ialah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola,
keategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat
dirumuskan hipotesis kerja yang disarankan oleh data.14
14Lexy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung, Rosdakarya, 2004), h.103
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Bogdan dan Biklen menjelaskan “ Good researchers are aware of their theoritical
base and use it to help collect and analyze date.” 15Dalam hal ini teori dapat
membantu untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Untuk itu data yang
diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis data kualitatif dari
Miles dan Hubermen yang diterjemahkan Tjetjep yang terdiri atas: a) reduksi data,
b) penyajian data, dan c) kesimpulan.16
a. Reduksi Data
Setelah data peneliti yang diperlukan dikumpulkan, maka agar tidak
bertumpuk-tumpuk dan memudahkan dalam mengelompokkan serta dalam
menyimpulkannya perlu dilakukan reduksi data. Miles dan Hurbermen dalam
Tjetjep mendefenisikan, “ Reduksi data sebagai suatu proses pemilihan,
memfokuskan pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
mentah/kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.”17
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
mengungkapkan hal-hal yang penting, menggolongkan, mengarahkan, membuang
yang tidak perlu dan mengorganisasikan data agar lebih sistematis sehingga dapat
dibuat suatu kesimpulan yang bermakna. Adapun data yang telah direduksi dapat
memberi gambaran yang tajam tentang implementasi manajemen bimbingan dan
15Robert Bogdan C. & Biklen Sarl Knopp, Qualitative Research For Education: An
Introduction to Theory and Methods, (Boston, Allyn and Bacon, Inc, 1982), h.30
16Miles, Huberman, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, Qualitativ data analisis, (Jakarta,
Universitas Indonesia, 1992), h. 10
17Ibid, h. 12
70
konseling kepala sekolah dalam dan pemberian motivasi kepada guru untuk
peningkatan kinerjanya.
b. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan setelah proses reduksi. Menurut Miles dan
Hubermen dalam Tjetjep bahwa penyajian data merupakan proses pemberian
sekumpulan informasi yang sudah disusun yang memungkinkan untuk penarikan
kesimpulan. Proses penyajian data ini adalah mengungkapkan secara keseluruhan
dari sekelompok data yang diperoleh agar mudah dibaca. Penyajian data dapat
berupa matriks, grafik, jaringan kerja dan lainnya. Dengan adanya penyajian data
maka peneliti dapat memahami apa yang sedang terjadi dalam kancah penelitian
dan apa yang akan dilakukan peneliti untuk mengantisipasinya.18
F. Pemeriksaan Keabsahan  Data
Dalam penelitian ini harus diterima untuk pendukung kesimpulan
penelitian. Oleh karena itu perlu digunakan standar kesohihan data yang terdiri
dari: 1). Keterpercayaan (credibility), 2). Dapat keteralihan (trafrability), 3).
Keterandalan (dependability), 4). Konfirmabilitas (konfirmability).
18Ibid. h. 13
